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ABSTRAK 
Penelitian ini didasari oleh rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan siswa kurang memperhatikan 
ketika guru menjelaskan, tidak mau bertanya, guru dalam mengajar hanya mengunakan metode 
ceramah,tanya jawab dan latihan  maka diperlukan pengembangan model pembelajaran yang lebih 
inovatif. Salah satu upaya untuk melibatkan siswa secara aktif yaitu dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation. Tujuan peneliti adalah unuk melihat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI IPS 
MAN Pasir Pengaraian. Jenis penelitian ini menggunakan quasi eksperimen. Seluruh populasi adalah 35 
siswa yang dibagi menjadi 2 kelas yaitu XI IPS 1 sebanyak 20 siswa sebagai kelas kontrol dan XI IPS 2 
sebanyak 15 siswa sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpuln data dilakukan dengan tes. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini mengunakan uji t, sebelumnya dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata kelas ekperimen lebih besar dibandingkan 
kelas kontrol,dengan rata-rata kelas eksperimen 64,33 dan kelas kontrol 43,6. Perhitungan uji t terdapat t 
hitung = 2,665 dan ttabel = 2,035.  Karena thitung  ttabel maka terima H1. Disimpukan bahwa ada pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation terhadap hasil belajar matematika siswa. 
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ABSTRACT 
This research is constituted by the low yields caused student learning students pay less attention 
when the teacher explained, did not want to ask the teacher in teaching only the method of 
lecture, discussion and exercises will require the development of more innovative learning 
model. One effort to actively engage students by using cooperative learning model type Group 
Investigation. The purpose is to view its penelitih influence of cooperative learning model of Group 
Investigation on learning outcomes math class XI IPS MAN Pasir Pengaraian. This research uses quasi-
experimental. The whole population is 35 students are divided into two classes: XI IPS 1 20 students as 
control class XI IPS 2 and as many as 15 students as an experimental class. Engineering the collection of 
data is done with the tests. Data analysis techniques in this study using the t test, previously tested the 
normality and homogeneity. The results showed that the average experimental class is bigger than the 
control class, with an average of 64.33 experimental class and control class 43.6. T test calculations are t 
= 2.665 and t table = 2.035. Because taccount ≥ ttabel then accept H1. Concluded that there is the influence of 
cooperative learning model of Group Investigation on students' mathematics learning outcomes. 
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 PENDAHULUAN 
 
Pendidikan sangat penting dalam 
menciptakan sumber daya manusia (SDM) 
yang berkualitas dan berpotensi dalam arti 
yang seluas-luasmya.  
Proses pendidikan yang dilaksanakan di 
sekolah pada dasarnya adalah kegiatan 
pembelajaran, yang dipandu oleh seorang guru 
dengan tujuan agar siswa dapat memperoleh 
hasil belajar yang terbaik. Secara psikologi, 
hasil belajar dapat dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu bakat, minat, kecerdasan, motivasi 
dan kemampuan siswa. 
Dalam peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional RI Nomor 22 tahun 2006 bahwa 
tujuan pembelajaran matematika adalah: (1) 
Memahami konsep matematika, menjelaskan 
keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan 
konsep atau logaritma, secara luwes, efisien, 
dan tepat dalam pemecahan masalah; (2) 
Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, 
melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pertanyaan 
matematika; (3) Memecahkan masalah yang 
meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan 
model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; 
(4) Mengomunikasikan gagasan dengan 
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan atau masalah; (5) 
Memiliki sikap menghargai kegunaan 
matematika dalam kehidupan, memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 
mempelajari matematika, serta ulet dan 
percaya diri dalam pemecahan masalah.. 
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 
oleh peneliti di MAN Pasir Pengaraian banyak 
ditemukan masalah yang berkaitan dengan 
pembelajaran matematika, yaitu : Siswa 
kurang memperhatikan ketika guru 
menjelaskan ditandai dengan banyak 
ditemukan siswa bermain-main saat guru 
menjelaskan pelajaran didepan kelas. 
Selanjutnya  Sebagian besar siswa binggung 
dengan apa yang dijelaskan oleh guru tetapi 
siswa itu sendiri tidak mau bertanya sehingga 
menyebabkan kekiliruan dan salah paham 
dengan materi yang diajarkan.  
Berdasakan hasil nilai ulangan harian juga 
membuktikan bahwa siswa/i kurang mengerti 
dengan materi yang diberikan oleh guru, 
seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Hasil 
Ulangan Harian  Siswa Kelas XI IPS MAN 
Pasir Pengaraian semester gajil 2015/2016 
Sumber : guru matematika kelas XI IPS MAN 
Pasir Pengaraian   
Berdasarkan  Tabel 1 dapat dilihat 
bahwa siswa kelas XI IPS MAN Pasir 
Pengaraian masih banyak siswa yang belum 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang ditetapkan sekolah yaitu 70. Keterangan 
di atas menyimpulkan bahwa persentase siswa 
yang tuntas <50%. 
Selain itu, dari hasil wawancara singkat 
terhadap beberapa orang siswa, pada 
umumnya siswa mengatakan bahwa rendahnya 
hasil belajar yang mereka peroleh bukan hanya 
disebabkan karena matematika yang sulit, 
melainkan juga disebabkan oleh beberapa 
faktor. Salah satu penyebab yaitu dari diri 
siswa itu sendiri malas dalam belajar dan tidak 
suka belajar matematika karena guru dalam 
mengajar hanya mengunakan metode cermah, 
tanya jawab dan latihan. 
Upaya ini dilakukan untuk melatih 
siswa agar mau berpartisipasi ketika proses 
belajar mengajar berlangsung dan mampu 
menguasai materi secara optimal maka 
diperluka pembelajaran yang bersifat 
kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah 
pengajaran dimana para siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas 
kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling 
membantu, saling mendiskusikan dan 
berargumentasi, untuk mengasah kemampuan 
yang mereka kuasai saat itu dan menutup 
kesenjangan dalam pemahaman masing-
masing menurut Slavin (2005: 4).  
 Menurut Trianto (2007:48) 
pembelajaran kooperatif memerlukan 
kerjasama antar siswa dan saling 
ketergantungan dalam struktur pencapaian 
tugas, tujuan, dan penghargaan. Pembelajaran 
kooperatif dapat meningkatkan belajar siswa 
No Kelas 
Jumla
h 
Siswa/
i 
KKM 
Jumlah 
Ketercapaian 
KKM 
Siswa % 
1 
XI 
IPS.1 
20 70 6 30 
2 
XI IPS 
2 
15 70 4 26,67 
 lebih baik dan meningkatkan sikap tolong 
menolong dalam perilaku sosial.  
Salah satu model pembelajaran 
kooperatif yang menuntut siswa lebih aktif 
agar dapat menyelesaikan persoalan 
matematika dengan kemampuan yang dimiliki 
yaitu tipe Group Investigation (GI). Model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation adalah salah satu jenis model 
pembelajaran yang lebih memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mencari 
penyelesaian kasus dan guru hanya lebih 
bersifat sebagai motivator menurut Erlisnawati 
dan Hendri Marhadi( 2014). 
 Berdasarkan latar belakang di atas maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
apakah ada pengaruh model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
terhadap hasil belajar siswa  kelas XI IPS 
MAN Pasir Pengaraian ?”. 
Belajar merupakan kegiatan yang 
bersumber dari pengalaman. Perolehan 
pengetahuan dan keterampilan yang didapat 
siswa setelah mengikuti pembelajaran disebut 
hasil belajar. Winkel dalam Rahayu Setyorini 
(2014) berpendapat bahwa hasil belajar 
merupakan salah satu bukti yang menunjukkan 
kemampuan atau keberhasilan yang 
melakukan proses belajar yang sesuai dengan 
bobot atau nilai yang berhasil diraih. Menurut 
Mulyono : (2009: 37) hasil belajar adalah 
kemampuan yamg di peroleh anak setelah 
melalui kegiatan belajar. 
  Pembelajaran merupakan suatu 
kegiatan yang  bertujuan untuk mengubah cara 
berpikir dan tingkah laku siswa  ke arah yang 
lebih baik.  Proses pembelajaran yang  
berlangsung dengan baik  akan membawa 
perubahan positif pada  siswa. Proses 
pembelajaran pada umumnya berlangsung di 
sekolah.  Salah satu proses pembelajaran di 
sekolah  adalah pembelajaran matematika.    
.Hudojo dalam Hasratuddin (1998) 
menyatakan bahwa: “matematika merupaka 
ide -ide abstrak yang diberi simbol-simbol itu 
tersusun secara hirarkis dan penalarannya 
dedukti, sehingga belajar matematika itu 
merupakan kegiatan mental yang tinggi.” 
Menurut Muhsetyo dalam widiantara 
(2007)  menyatakan bahwa pembelajaran 
matematika adalah “proses pemberian 
pengalaman belajar kepada peserta didik 
melalui serangkaian kegiatan yang terencana 
sehingga peserta didik memperoleh 
kompetensi tentang bahan matematika yang 
dipelajari”.   
Model pembelajaran kooperatif tipe  
group  investigation memberikan kesempatan  
seluas-luasnya kepada  siswa untuk  terlibat  
secara  langsung  dan  aktif  dalam  proses  
pembelajaran mulai  dari perencanaan sampai 
cara mempelajari suatu topik melalui 
investigasi. Dalam group  investigation,  para  
siswa  bekerja  dalam  enam  tahap. Tahap-
tahap  ini  dan  komponen-komponennya  
dijabarkan  di  bawah  ini  dan selanjutnya  
digambarkan  secara  rinci.  Guru  tentunya  
perlu mengadaptasikan pedoman-pedoman ini 
dengan latar belakang, umur, dan kemampuan 
pada siswa, sama halnya seperti penekanan 
waktu, tetapi pedoman-pedoman ini cukup 
bersifat umum  untuk  dapat  diaplikasikan  
dalam  skala  kondisi  kelas  yang  luas. Tahap 
– tahap pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigation (GI) menurut (Slavin 2010 : 218) 
sebagai berikut : 
Tahap 1: Mengidentifikasikan Topik dan  
Mengatur Siswa ke dalam 
Kelompok 
Tahap 2: Merencanakan Tugas yang akan  
Dipelajari 
Tahap  3 :  Melaksanakan Investigasi 
Tahap  4 :  Menyiapkan Laporan Akhir 
Tahap  5 :  Mempresentasikan Laporan Akhir 
Tahap  6 :  Evaluasi 
 Kelebihan dan kelemahan model 
pembelajaran kooperatif tipe group 
investigation menurut Mansriaty dalam Een 
(2015) 
Kelebihan pembelajaran tipe group 
investigation : 
1) Metode ini mampu melatih siswa untuk   
berpikir tingkat tinggi. 
2) Melatih siswa menumbuhkan kemampuan 
berfikir mandiri 
3) Keterlibatan siswa secara aktif dapat 
terlihat mulai dari tahap pertama  sampai 
tahap akhir pembelajaran. 
4) Aplikasi metode pembelajaran ini 
membuat siswa senang dan merasa 
menikmati proses belajarnya. 
Kelemahannya: Karena siswa bekerja 
secara kelompok dari tahap perencanaan 
sampai investigasi untuk menemukan hasil 
jadi metode ini sangat kompleks, sehingga 
guru harus mendampingi siswa secara penuh 
agar mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Pembelajaran konvensional merupakan 
model pembelajaran yang mengikuti apa yang 
 telah terbiasa. Djamarah (2009:45) 
menyatakan bahwa pada pembelajaran 
konvensional siswa ditempatkan sebagai 
obyek belajar yang berperan sebagai penerima 
informasi secara pasif. Jadi pada umumnya 
penyampaian pelajaran menggunakan metode 
ceramah, tanya jawab dan penugasan 
 
 
METODE PENELITIAN 
 
Sesuai dengan rumusan masalah yang 
telah dikemukakan sebelumnya maka 
penelitian yang  dilakukan peneliti adalah 
penelitian quasi eksperimen yang dilakukan 
pada dua kelas, yaitu kelas kontrol dan kelas 
eksperimen yang memiliki kemampuan setara 
dengan menerapkan pembelajaran yang 
berbeda. Pada kelas eksperimen diberi 
perlakuan model pembelajaran tipe Group 
Investigation (GI), sedangkan kelas kontrol 
diberi perlakuan pembelajaran konvensional. 
Rancangan penelitian yang digunakan 
adalah rancangan Two-group Posttest Only 
yang dapat digambarkan pada tabel 4 sebagai 
berikut. 
Tabel 2.  Rancangan penelitian Two-group 
Posttest Only 
Group Perlakuan Posttest  
Eksperimen X 0 
Kontrol - 0 
Sumber: newman dalam mulyatiningsih 
(2012:87) 
Keterangan: 
X = Pembelajaran yang mengunkan 
Model pembelajaran Kooperatig 
tipe  Group  Investigation (GI) 
- = Pembelajaran dengan mengunakan 
model koonvensional, misalya :           
mengunakan model ceramah dan 
tanya jawab 
0    = Tes yang dberikan pada kelas  
eksperimen dan kelas kontrol 
 
Populasi dan Sampel Penelitian  
Populasi pada penelitian ini siswa kelas 
XI IPS MAN Pasir Pengaraian tahun pelajaran 
2015/2016. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif yang datanya berupa angka-angka. 
Jenis datanya adalah  data primer yaitu data 
yang diperoleh dari hasil belajar matematika 
siswa setelah penerapan Group Investigation 
(GI) selesai dengan menggunakan teknik tes. 
Arikunto (2009:53) Teknik Tes adalah alat 
atau prosedur yang digunakan yang digunakan 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 
yang sudah ditentukan.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Tabel 3. Hasil Diskripsi Data 
Kelas N    S
2 
Xmax Xmin 
Eksperi
men 
15 64,33 766,952 100 20 
Kontrol 20 43,6 336,147 78 17 
 
Keterangan: 
N = Jumlah siswa 
   = Rata-rata nilai 
S
2 
= Variansi 
Xmax = Nilai Tertinggi 
Xmin = Nilai Terendah 
Berdasarkan tabe1 3 Terlihat bahwa 
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan 
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol. 
Selain itu, simpangan baku untuk kelas 
eksperimen lebih kecil di bandingkan dengan 
simpangan kelas kontrol. Hal ini 
mengidentifikasi kelas eksperimen lebih 
seragam bila dibandingkan dengan hasil 
belajar matematika pada kelas kontrol. 
 
 Sebelum menarik kesimpulan, data tes hasil 
belajar siswa pada kedua kelas sampel 
dilakukan analisis secara statistik. Sebelum uji 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas dan uji homogenitas variansi 
terhadap hasil belajar kedua kelas sampel 
tersebut. 
 Setelah dilkukan uji normalitas dan 
homogenitas, diketahui bahwa kedua kelas 
sampel berdistribusi normal dan mempunyai 
variansi yang homogen, kemudian dilakukan 
uji hipotesis menggunakan uji-t pada kedua 
kelas sampel, dengan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 = Tidak ada pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas XI IPS MAN Pasir Pengaraian. 
H1 = Ada pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
 terhadap hasil belajar matematika siswa 
kelas XI IPS MAN Pasir Pengaraian 
 
Hipotesis dalam model statistik: 
H0 :        
 H1 :       
 erdasarkan Analisis data  hipotesis 
mengunakan uji t  dengan hasil thitung≥  ttabel 
yaitu 2,665  ≥ 2,035 untuk α = 0 05.  Karena 
thitung≥ ttabel, maka terima H1. Dengan demikian 
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif 
tipe Group Investigation (GI) terhadap hasil 
belajar matematika siswa kelas XI IPS MAN 
Pasir Pengaraian. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 
kesimpulan bahwa ada pengaruh pembelajaran 
kooperatif tipe Group Investigation (GI) 
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 
XI IPS MAN Pasir Pengaraian. Hasil belajar 
matematika siswa yang menggunakan model 
GI lebih baik dibandingkan dengan kelas yang 
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal 
ini terlihat juga dari rata-rata kedua kelas yang 
berbeda, dimana rata-rata GI lebih tinggi dari 
pada pembelajaran konvensional. 
 
KESIMPULAN 
 
Dari penelitan yang telah 
dilaksanakan, diperoleh kesimpulan yaitu: Ada 
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas XI IPS MAN Pasir 
Pengaraian, yaitu: rata-rata hasil belajar 
matematika kelas eksperimen yang 
menggunakan model Group Investigation (GI) 
lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar 
matematika kelas kontrol yang menggunakan 
pembelajaran konvensional. 
. 
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